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Abstract 

Background: Smartphones are high tech communication tools. Smartphones that are present in the middle of 
society and have become primary needs, have advantages with its intelligence and able to pamper its users. In 
smartphone users can be found some health problems if its use is excessive one of them is neck pain. Neck pain 
is a perceived complaint on the posterior of the individual neck that can be caused by the total time spent on 
smartphones. Prolonged neck pain will occur nerve damage that will trigger muscle weakness and numbness in 
the whole body.  
Purpose: To determine the Correlation Between Long Using Smartphone with Incidence Neck Pain In Adolescents  
in adolescents in Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang  2020 
Methods: Cross-sectional, quanitative, correlation with the primary data collection long smartphone use and Neck 
Pain Insidence with a sample of 230 people with range age 15-18 years. Sampling technique uses simple random 
sampling. Collection of data using questionnaires via Google's Online media form using Chi Square test.       
Result: Obtained from 230 most smartphone user samples with high category with complaints experiencing neck 
pain 124 respondents (53.9%). Chi Square's statistical test results obtained P-value = 0.000 (P < 0.05) which 
means there is a link between the old Smartphone use and the Neck Pain incident. 
Conclusion: There is an  relationship of long using the Smartphone with the incidence of Neck Pain in Adolescents 
in Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang 2020. (p = 0,000)  
 
Keywords: Smartphone, Neck Pain  

Abstrak 

Smartphone merupakan salah satu alat komunikasi yang canggih. Smartphone yang hadir ditengah-tengah 
masyarakat dan telah menjadi kebutuhan primer, memiliki keunggulan dengan kepintarannya dan mampu 
memanjakan penggunanya. Pada pengguna smartphone dapat ditemukan beberapa masalah kesehatan jika 
penggunaanya berlebihan salah satunya adalah neck pain atau nyeri leher. Nyeri leher atau neck pain merupakan 

keluhan yang dirasakan pada posterior leher individu yang bisa disebabkan oleh total waktu yang dihabiskan untuk 
smartphone. Nyeri leher yang berkepanjangan akan terjadi kerusakan saraf yang akan memicu kelemahan otot 
serta mati rasa pada seluruh tubuh . 
Mengetahui Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Neck Pain Pada Remaja di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karawang  Tahun 2020. 
Cross-sectional, kuantitatif korelasi dengan pengumpulan data primer Lama Penggunaan smartphone dan 
Kejadian Neck Pain ,sampel sebanyak 230 orang dengan rentang usia 15-18 Tahun. Teknik Sampling 
menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan Kuesioner melalui media Online 
Google form dan diuji statistik menggunakan uji Chi Square.   
Didapatkan dari 230 responden pengguna smartphone terbanyak dengan kategori Tinggi dengan keluhan 
Mengalami neck pain 124 responden (53,9%). Hasil uji statistik Chi square diperoleh p-value =0,000 (p <0,05) 
yang berarti terdapat hubungan antara Lama Penggunaan Smartphone dan Kejadian Neck Pain. 
Terdapat Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Neck Pain pada Pada Remaja Di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karawang Tahun 2020. (p=0,000) 
 
Kata Kunci : Smartphone , Neck Pain 

 
 
 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2656-5609
http://ojs.stikesmedistra-indonesia.ac.id/


34 
 

PENDAHULUAN 

       Teknologi yang berkembang di era 

globalisasi seperti sekarang ini, banyak 

ditemukan berbagai macam alat-alat canggih. 

Salah satunya adalah alat komunikasi yang 

sekarang akrab dipanggil Smartphone atau 

telepon pintar. Smartphone yang hadir 

ditengah-tengah masyarakat dan telah menjadi 

kebutuhan primer, memiliki keunggulan dengan 

kepintarannya dan mampu memanjakan 

penggunanya. Dengan semakin canggih dan 

berkembangnya  teknologi  dari smartphone, 

dewasa ini banyak sekali masyarakat yang 

menggunakannya. Smartphone digunakan 

oleh hampir semua lapisan masyarakat mulai 

dari ekonomi rendah hingga kalangan dengan 

perekonomian tinggi , baik dewasa ataupun 

anak-anak dengan pengawasan 

orangtuanya.22 

       Setiap tahunnya pengguna smartphone 

terus mengalami peningkatan, pada  tahun 

2018 tercatat 2,9 milliar unit dan pada tahun 

2019  pengguna smartphone di dunia 

meningkat mencapai angka 3,2 milliar unit.17  

Diindonesia  sendiri pengguna smartphone  di 

tahun 2016 sebanyak 65,2 unit dan terus 

meningkat setiap tahunnya, hingga pada tahun 

2019 pun mencapai angka 92 juta pengguna. 

Artinya smartphone banyak digunakan baik 

didunia atau di Indonesia khususnya.23 

       Di Indonesia tercatat penduduk pulau jawa 

dengan angka penggunaan smartphone 

terbesar dibandingkan dengan pulau lainnya. 

Kondisi ini disebabkan karena akses 

telekomunikasi serta jangkauan dari 

smartphone dipulau jawa lebih mudah.28 Salah 

satunya kota Bandung yang memiliki 2,4 - 2,5 

jiwa dengan pengguna Handphone mencapai 5 

juta unit, angka ini menunjukkan bahwa setiap 

individu bisa memiliki dua atau lebih 

perangkat.4 Menurut data dari statistik 

Kesejahteraan Rakyat  Kabupaten Karawang, 

warga karawang yang berusia 5 tahun ke atas 

menggunakan Handphone sekitar 51,98 % dari 

75,61% laki laki menggunakannya untuk 

mengakses internet, sedangkan 44,31 % dari 

62,80 % perempuan menggunakan handphone 

untuk mengakses internet.11 

       Dalam salah satu penelitian yang dilakukan 

oleh Ghifary,sharen 2015 di Telkom University 

didapatkan bahwa respondennya sebanyak 

100 orang menggunakan smartphone dengan 

frekuensi dan durasi yang tinggi. Dan untuk 

akses yang digunakan pun bermacam-macam, 

mulai dari media sosial, game, video, foto, 

musik, e-mail, SMS, telepon, dan chatting 

online.9 Hampir semua pelajar di daerah 

perumahan griya pratama di kota Bekasi mulai 

dari SD sampai dengan SMA menggunakan 

smartphone, mereka menggunakannya hanya 

untuk saling memberikan pesan dengan teman-

temannya.6 

       Diperkirakan 75% populasi dunia, 

menghabiskan waktu berjam-jam setiap hari 

dengan membungkuk di atas perangkat 

genggam mereka dengan kepala tertekuk ke 

depan.15 Dalam penelitian yang berjudul 

Musculoskeletal neck pain in children and 

adolescents: Risk factors and complications , 

anak-anak dan remaja yang menghabiskan 

rata-rata 5 sampai 7 jam sehari untuk 

perangkat genggamnya masing-masing 

dengan posisi kepala dimiringkan.15 Hasil 

penelitian Vasavada et al (2015) yang berjudul 

Gravitational demand on the neck musculature 

during tablet computer use juga menyebutkan 

Postur kepala dan leher yang tertekuk terjadi 

selama penggunaan komputer tablet dan 

berimplikasi pada nyeri leher. Nyeri  otot leher 

diperkirakan meningkat 3-5 kali selama 

penggunaan komputer tablet dengan posisi 

duduk.29  

       Dalam penelitian Yeol kim,seong (2016) 

dengan judul Effect of duration of smartphone 

use on muscle fatigue and pain caused by 

forward head posture in adults menyebutkan 

bahwa penggunaan smartphone secara 

berlebihan dengan menempatkan posisi kepala 

secara terus menerus dalam posisi yang sama 

akan menyebabkan kelemahan dan kelelahan 

otot pada leher atau nyeri pada leher (neck 

pain).16 Nyeri leher yang berkepanjangan akan 

berdampak buruk pada kesehatan salah 

satunya adalah kerusakan saraf yang bisa 

memicu terjadinya kelemahan dan mati rasa 

pada seluruh tubuh.10 

       World Organisation Health (WHO)  juga 

menyebutkan neck pain memiliki peringkat 

urutan ke 4 dari penyakit muskuloskletal 

lainnya dan  peringkat ke-8 untuk masalah 

kesehatan anak usia 15 - 19 tahun.15 Di 

indonesia prevalensi nyeri leher terjadi pada 

16,6% populasi orang dewasa dan 0,6 % 

mengalami nyeri leher berat atau kronis.25 

Dalam salah satu penelitian yang dilakukan 

oleh  Husmarika dkk., 2015 dari 79 siswa 

(45,6%) dengan siswa yang mengalami nyeri 

leher ringan 16 siswa (20,3%), mengalami nyeri 

leher sedang 18 siswa (22,8%) dan 

mengalaqmi nyeri leher berat 2 siswa (2,5%). 

Siswa laki-laki yang mengalami kejadian nyeri 
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leher adalah 40,0% sedangkan siswa 

perempuan yang mengalami kejadian nyeri 

leher adalah 50,0%.  Dapat disimpulkan bahwa 

perempuan memiliki angka kejadian neck pain 

atau nyeri leher lebih tinggi dibandingkan laki-

laki.12 

       Meninjau masalah yang telah diuraikan 

diatas , peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan Hubungan Lama 

Penggunaan Smartphone dengan Kejadian 

Neck Pain pada remaja di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Karawang Tahun 2020.  

METODE 

       Dalam penelitian ini jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 

Penelitian yang dilakukan adalah metode 

survey Analitik Cross Sectional  atau  potong 

silang dengan mengumpulkan data variabel  

risiko atau  sebab (Variabel Independen) yaitu 

Lama Penggunaan Smartphone  maupun 

variabel akibat (Variabel Dependen) yaitu 

Kejadian neck pain  dilakukan  secara 

bersamaan atau sekaligus pada satu waktu 

(poin time approach).20 

Metode Pengumpulan Data  

       Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan menggunakan 

Kuesioner online dengan Google Form. 

Populasi penelitian merupakan obyek atau 

subyek yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Remaja di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karawang dengan jumlah 

populasi sebanyak 567 orang (dari kelas 10 

hingga 12). Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 230 Responden. Teknik sampling 

yang digunakan adalah simple random 

sampling.  

       Dengan kriteria inklusi sebagai berikut: 

Remaja yang bersekolah di MAN 3 Karawang, 

Remaja yang mempunyai smartphone, Remaja 

yang memiliki kondisi sehat dan Remaja yang 

bersedia mengisi kuesioner dengan informed 

consent. 

HASIL PENELITIAN  

1. Analisa Univariat 

Tabel 1 

Karakteristik Remaja Berdasarkan Usia dan 

Jenis Kelamin pada Remaja di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karawang Tahun 2020 

Variabe
l 

Kategor
i 

Frekue
nsi  (N) 

Persent
ase (%) 

Usia  15-16 
Tahun 

105 45.7 

17-18 
Tahun 

125 54.3 

Total 230 100.0 

Jenis 
Kelamin 

Laki – 
laki 

88 38.3 

Perem
puan 

142 61.7 

Total 230 100.0 

 

       Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan 

Usia dari 230 responden terbanyak usia “17-18 

Tahun” sebanyak 125 responden (54,3%) dan 

usia “15-16 Tahun” sebanyak 105 responden 

(45,7 %). Sedangkan karakteristik responden 

berdasarkan Jenis Kelamin dari 230 responden 

terbanyak dengan Jenis Kelamin “Perempuan” 

sebanyak 142 responden (61,7%) dan “Laki-

laki” sebanyak 88 responden (8,3%). 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan 

Smartphone Pada Remaja Di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karadwang Tahun 2020 

 

       Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan 

bahwa Lama Penggunaan Smartphone dari 

230 responden terbanyak dengan Kategori 

“Tinggi” sebanyak 176 responden (76,5%), 

dengan Kategori “Sedang” sebanyak 50 

responden (21,8%) dan Kategori “Rendah” 

sebanyak 4 responden (1,7 %). 

Table 3 

Distribusi Frekuensi Kejadian Neck Pain 

Pada Remaja Di Madrasah Aliyah Negeri  

Kejadian 
Neck 
Pain 

Frekuensi 
(N) 

Presentase (%) 

Mengalami  138 60.0 
Tidak 
Mengalami 

92 40.0 

Total 230 100 

Lama 

Penggunaan  

Smartphone 

Frekuensi 

(N) 

Presentase 

(%) 

Rendah 4 1.7 

Sedang 50 21.8 

Tinggi 176 76.5 

Total 230 100% 
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3 Karawang Tahun 202 

       Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan 

bahwa Kejadian Neck Pain dari 230 responden 

terbanyak dalam kategori “Mengalami” 

sebanyak 138 responden (60,0%) dan kategori 

“Tidak Mengalami” sebanyak 92 responden 

(40,0%). 

 2. Analisa Bivariat  

Tabel 4 

Hubungan Lama Penggunaan Smartphone Dengan Kejadian Neck Pain Pada Remaja di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang  Tahun 2020 

Kejadian Neck Pain 

Lama 
Penggunaan 
Smartphone 

Tidak 
Mengalami 

Mengalami Total P Value 

N % N % N % 

0.000 
Rendah 4 1.7 0 0 4 1.7 

Sedang 36 15.7 14 6.1 50 21.8 

Tinggi 52 22.6 124 53.9 176 76.5 

Total 92 40 138 60 230 100  

 

       Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan 

bahwa dari 230 responden sebanyak 176 

responden (76,5%) dengan Lama Penggunaan 

Smartphone dalam Kategori “Tinggi” yang 

“Mengalami” Neck Pain sebanyak 124 

responden (53,9%) dan “Tidak mengalami” 

sebanyak 52 responden (22,6%). Pada 

responden yang memiliki Lama Penggunaan 

Smartphone dalam Kategori “Sedang” 

sebanyak 50  responden (21,8%) yang “Tidak 

mengalami” Neck Pain sebanyak 36 responden 

(15,7%) dan “Mengalami” sebanyak 14 

responden (6,1%). Sedangkan responden yang 

memiliki Lama Penggunaan Smartphone dalam 

Kategori “Rendah” sebanyak 4 responden 

(1,7%), yang “Tidak mengalami” Neck Pain 

sebanyak 4 responden (1,7%) dan “Mengalami” 

sebanyak 0 responden (0%). 

       Pada Analisis Bivariat peneliti menguji 

antara Hubungan Lama Penggunaan 

Smartphone Dengan Kejadian Neck Pain Pada 

Remaja Di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Karawang Tahun 2020. Berdasarkan hasil Uji 

Statistik  di peroleh nilai p-value sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan p-value (0,000) lebih kecil 

dari nilai alpha (<0,05) yang berarti H0 ditolak, 

artinya terdapat Hubungan antara Lama 

Penggunaan Smartphone Dengan Kejadian 

Neck Pain Pada Remaja Di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Karawang Tahun 2020. 

 

PEMBAHASAN 

Karakerteristik Remaja berdasarkan Usia 

dan jenis kelamin di Madrasah Aliyah Negeri 

3 Karawang Tahun 2020 

1) Usia 

       Hasil  analisis karakteristik remaja 

dalam penelitian ini dari 230 responden 

berdasarkan usia didapatkan terbanyak 

remaja dengan usia dalam rentang 17-18 

Tahun sebanyak 125 orang (54,3%). 

Dalam penelitian yang dilakukan 

Irwanto,2015  Usia 15-18 Tahun 

mendominasi dalam penggunaan 

smartphone.14 Noviana,2016 juga 

menyampaikan yang dominan dalam 

penggunaan smartphone pada 

respondennya yaitu berada di usia 18-19 

Tahun.21 15-19 Tahun juga merupakan 

pengguna internet terbesar.19 

       Pada remaja tengah dengan rentang 

usia 14-17 tahun memasuki fase remaja 

akhir usia 18-21 tahun menuju dewasa, 

individu dalam usia ini sudah memiliki 

pikiran yang logis dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi serta cenderung mencoba 

hal baru. Masalah kesehatan pun sering 

dijumpai pada usia ini akibat dari kelalaian 

remaja yang tidak memperhatikan 

kesehatan baik dari gaya hidup, salah 

satunya dalam penggunaan telepon 

cerdas.27 

2) Jenis Kelamin 

       Sedangkan hasil analisis karakteristik 

remaja berdasarkan jenis kelamin dari 230 

responden terbanyak remaja dengan jenis 

kelamin Perempuan sebanyak 142 

responden (61,7%). Perempuan 

cenderung menggunakan perangkat 

genggam daripada laki-laki.26 Sejalan 

dengan Mulyati,dkk.,2019 menyampaikan 
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bahwa perempuan cenderung mengalami 

kecanduan atau ketergantungan terhadap 

smartphone.18 Dalam survey yang 

dilakukan oleh Maharani,2017 didapatkan 

bahwa perempuan mendominasi untuk 

penggunaan smartphone dengan tujuan 

penggunaan untuk bertukar pesan, social 

media, menonton video hingga 

mendengarkan musik.7 Perempuan 

memiliki tingkat penggunaan smartphone 

yang cenderung tinggi dengan 

menggunakan fitur hiburan yang 

disediakan oleh smartphone seperti 

smartphone memiliki aplikasi youtube atau 

free music yang mampu memudahkan 

dalam mencari referensi musik dan film. 

Hal ini membuktikan bahwa remaja 

perempuan memilki minat yang tinggi 

terhadap smartphone dan oleh karena 

smartphone juga memiliki berbagai aplikasi 

hiburan yang dapat diunduh secara gratis 

maupun berbayar.21  

 

Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan 

Smartphone pada Remaja di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karawang Tahun 2020 

       Lama penggunaan smartphone pada 

penelitian ini terbanyak oleh kategori 

penggunaan Tinggi sebanyak 176 

responden (76,5%). Lama penggunaan 

dengan kategori tinggi bisa menghabiskan 

waktu  > 4 jam 17 menit dalam 24 jam atau 

satu hari selama penggunaan 

smartphone.8 Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Rumampuk,dkk,.2016, 

bahwa 44 respondennya (88%) 

menggunakan smartphone selama > 4 jam 

per hari termasuk kedalam kategori 

penggunaan tinggi.26 Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Iqbal, et al,. 2017) 

menargetkan waktu lain dalam kategori 

tinggi penggunaan smartphone yaitu  ≥ 3 

jam selama sehari.13 

       Berbeda dengan hasil penelitian 

Asmurti,dkk., 2017 didapatkan bahwa 

sebagian respondennya kurang aktif dalam 

penggunaan smartphone dengan 

ditemukannya sebagian besar masuk 

kedalam Intensitas penggunaan 

smartphone yang dikategorikan rendah 

sebanyak 368 siswa (56,9%) dari total 

responden 647 siswa.5 Sedangkan dalam 

penelitian (Noviana,2016) menemukan 

respondennya dominan dalam 

penggunaan smartphone dalam kategori 

sedang yang menghabiskan waktu 3-5 jam 

dalam sehari.21 Lama penggunaan 

smartphone yang dihabiskan oleh remaja 

cenderung tinggi karena dapat memenuhi 

kebutuhan dan mempermudah aktivitas 

pengguna dalam melakukan aktivitas.5 

Durasi penggunaan smartphone yang 

terlalu lama meningkatkan risiko 

kecanduan terhadap penggunaan 

smartphone dan memberikan dampak 

pada kesehatan.1 

 

Distribusi Frekuensi Kejadian Neck Pain 

pada Remaja di Madrasah Aliyah Negeri 

3 Karawang Tahun 2020  

 Berdasarkan hasil Analisis univariat 

Kejadian neck pain dari 230 responden 

terbanyak mengalami keluhan neck pain 

sebanyak 138 responden (60,0%). Di 

indonesia prevalensi nyeri leher terjadi 

pada 16,6% populasi orang dewasa dan 

0,6 % mengalami nyeri leher berat atau 

kronis.25 Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Alzaid,et al.,2018 menyebutkan 

bahawa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keluhan nyeri leher dan punggung 

yang dikaitkan dengan lamanya waktu 

penggunaan perangkat elektronik.3 Hal ini 

sejalan dengan hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Husmarika,dkk. 2019) 

bahwa terdapat Nyeri leher kategori 

sedang yang mendominasi dalam 

penelitiannya pada 36 responden dari 79 

responden (45,6%).12 

 Postur kepala dan leher yang tertekuk 

terjadi selama penggunaan komputer tablet 

dan berimplikasi pada nyeri leher. 

(Vasavada et al., 2015) Iqbal,et al.,2017 

mendapatkan hasil bahwa perempuan 

memiliki tingkat nyeri leher yang lebih tinggi 

di (Rural) pedesaan dari pada Urban 

(perkotaan).13 Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Husmarika,dkk., 2019 

mendapatkan hasil bahwa perempuan 

memilki angka kejadian neck pain  lebih 

tinggi dari pada laki-laki.12  

 

Hubungan Lama Penggunaan Smartphone 

Dengan Kejadian Neck Pain Pada Remaja di 
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Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang Tahun 

2020 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,000. Hal  ini menunjukkan p-value 

(0,000) lebih kecil dari nilai alpha (<0,05) yang 

berarti H0 ditolak, yang artinya Ada Hubungan 

Lama Penggunaan Smartphone dengan 

Kejadian Neck Pain pada Remaja di MAN 3 

Karawang Tahun 2020 . 

       Smartphone adalah sarana alat 

komunikasi yang paling popular dikalangan 

remaja. Smartphone mampu mengakses 

kamera digital,E-mail , GPS, dan layar dengan 

resolusi tinggi serta fitur hiburan.1 Usia 15-18 

Tahun mendominasi dalam penggunaan 

smartphone.14 Siswa menggunakan 

smartphone untuk berbagai keinginan dan 

kebutuhannya masing-masing seperti 

kebutuhan komunikasi,informasi dan 

pendidikan serta sarana untuk memenuhi 

kepuasan untuk mencari fitur hiburan.21 

Penelitian Fares,et al.,2017 menyatakan 

bahwa sebanyak 87 % subjek penelitiannya 

yaitu anak dan remaja, pada saat 

menggunakan perangkat gengggam atau 

belajar berada pada posisi fleksi kepala yang 

salah (flawed flexion).15 Smartphone memiliki 

monitor kecil yang biasanya dipegang ke 

bawah dekat pangkuan, pengguna harus 

menundukkan kepala untuk melihat layar, 

posisi ini meningkatkan aktivitas otot ekstensor 

leher yang membebani leher dan bahu yang 

akan beresiko membuat kelelahan otot, 

mengurangi kapasitas kerjanya, dan 

memengaruhi musculoskeletal.16 

       Posisi leher yang fleksi saat menggunakan 

smartphone dalam waktu yang lama akan 

menyebabkan otot-otot yang bekerja pada 

leher akan mengalami spasme atau 

ketegangan dan akan mengakibatkan otot pada 

leher kelelahan hingga tanpa disadari 

pengguna akan mengalami nyeri leher.1 Nyeri 

Leher atau Neck pain adalah keluhan yang 

terletak di daerah posterior Tulang belakang 

leher dengan atau tanpa menyebar ke kepala, 

badan, dan ekstremitas atas.2 

       Di indonesia prevalensi nyeri leher terjadi 

pada 16,6% dan 0,6 % mengalami nyeri leher 

berat atau kronis.25 Perempuan memiliki angka 

kejadian neck pain  lebih tinggi dari pada laki-

laki.12 Hal ini mungkin didukung oleh karena 

perempuan memiliki massa otot yang lebih 

kecil daripada laki-laki karena hormone pada 

tubuh perempuan cenderung mengikat lemak 

daripada otot.12  Dan pula  karena Perempuan 

memiliki tingkat penggunaan smartphone yang 

cenderung tinggi dengan menggunakan fitur 

hiburan yang disediakan oleh smartphone 

seperti smartphone memiliki aplikasi youtube 

atau free music yang mampu memudahkan 

dalam mencari referensi musik dan film.21Jika 

dilihat dari faktor fisiologi tubuh, perempuan 

memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dan 

bahu yang biasanya lebih sempit daripada laki-

laki. Hal ini juga akan mendorong posisi saat 

perempuan menggunakan smartphone untuk 

mempertahakan posisi bahu dituntut untuk 

terus rotasi kedalam dengan kepala flexi.1 

       Gejala-gejala yang bisa ditemukan pada  

nyeri leher antara lain terasa sakit di daerah 

leher dan kaku, nyeri otot-otot yang terdapat di 

leher, sakit kepala dan migraine. Nyeri 

biasanya bisa menjalar ke bahu, lengan, dan 

tangan dengan keluhan terasa seperti tebal 

(baal) atau terasa seperti ditusuk dengan 

jarum.30 Nyeri leher yang berkepanjangan akan 

berdampak buruk pada kesehatan salah 

satunya adalah kerusakan saraf yang bisa 

memicu terjadinya kelemahan dan mati rasa 

pada seluruh tubuh.10 

       Beberapa penyebab dari nyeri leher adalah 

Postur tubuh saat menggunakan perangkat 

ponsel dengan posisi leher yang  fleksi mampu 

memberikan tekanan pada tulang leher serta 

total waktu yang dihabiskan untuk perangkat 

ponsel.30 Durasi ideal yang disarankan untuk 

menggunakan smartphone  bagi remaja 

khususnya adalah 257 menit atau ± 4 jam 17 

menit dalam 24 jam atau satu hari.8 Anak-anak 

dan remaja yang menghabiskan rata-rata 5-7 

jam sehari untuk menggunakan perangkat 

genggam masing-masing dengan posisi kepala 

dimiringkan, membungkuk di atas perangkat 

genggam mereka dengan kepala tertekuk ke 

depan.15 Postur kepala dan leher yang tertekuk 

terjadi selama penggunaan komputer tablet 

dan berimplikasi pada nyeri leher. Nyeri leher 

diperkirakan meningkat 3-5 kali selama 

penggunaan komputer tablet.29 Dengan posisi 

kepala yang tertekuk kedepan saat 

penggunaan smartphone akan meningkatkan 

beban dari tulang servikalis (leher).1 

       Pada penelitian yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang ini dari 

230 responden terbanyak menunjukkan 

penggunaan smartphone dalam kategori Tinggi 

sebanyak 176 responden (76,5%) dan 

mengalami keluhan neck pain  atau nyeri leher 

sebanyak 138 responden (60.0%). Dapat 

disimpulkan bahwa lama penggunaan 

smartphone  yang Tinggi akan memberikan 
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dampak kepada individu untuk cenderung 

mengalami keluhan nyeri leher atau Neck Pain. 

Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan 

pengelolaan manajemen waktu dalam 

penggunaan smartphone agar tidak berdampak 

pada kejadian neck pain atau nyeri leher. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa dari hasil penelitian tentang 

Hubungan Lama Penggunaan Smartphone 

dengan Kejadian Neck Pain pada Pada Remaja 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang  Tahun 

2020. Maka dapat disimpulkan :   

1. Karakteristik remaja berdasarkan usia 

terbanyak pada usia “17-18 Tahun” 

dan berdasarkan jenis kelamin 

terbanyak pada jenis kelamin 

“Perempuan”. 

2. Lama Penggunaan Smartphone pada 

remaja di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Karawang Tahun 2020 terbanyak pada 

kategori lama penggunaan “Tinggi”. 

3. Kejadian Neck Pain pada remaja di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang 

Tahun 2020 terbanyak oleh remaja 

yang “Mengalami” Neck Pain atau nyeri 

leher. 

4. Ada Hubungan antara Lama 

Penggunaan Smartphone dengan 

Kejadian Neck Pain Pada Remaja Di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang 

Tahun 2020. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin Tinggi   

lama penggunaan smartphone maka 

individu akan cenderung mengalami 

keluhan nyeri leher atau neck pain.   

Saran  

1. Bagi STIKes Medistra Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

acuan bagi institusi kampus STIKes 

Medistra Indonesia khususnya staff 

pengajar agar memperluas 

pengetahuan bagi mahasiswanya di 

bidang Komunitas dan Medikal Bedah 

khususnya pada Remaja yang 

menggunakan smartphone dengan 

memperhatikan manajemen waktu 

dalam  penggunaan yang mampu 

memberikan dampak pada kesehatan 

salah satunya adalah neck pain.  

2. Bagi sekolah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Karawang  

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi kepada staff 

guru dan siswa khususnya remaja di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 karawang 

agar lebih memperhatikan manajemen 

waktu terhadap lama penggunaan 

smartphone  yang memiliki implikasi 

atau dampak pada masalah kesehatan 

khususnya musculoskletal yaitu nyeri 

leher. Selain pengaturan waktu juga 

disarankan untuk memperhatikan 

postur tubuh yang baik saat 

penggunaan smartphone 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan Lama 

Penggunaan Smartphone dengan 

Kejadian Neck Pain disarankan agar 

memperhatikan kekurangan pada 

penelitian ini dan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terkait faktor 

resiko seperti faktor Predisposisi dan 

Presipitasi yang  menyebabkan neck 

pain atau dampak lain yang dapat 

diakibatkan dari Penggunaan 

Smartphone yang berlebihan seperti 

Kecanduan, masalah kesehatan pada 

Mata, gangguan siklus tidur dan 

masalah kesehatan lainnya.  Peneliti 

selanjutnya pun bisa mengembangkan 

metode penelitian  yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan  

Retrospektif (Case control) melihat 

kebelakang ataupun Prospektif 

(Kohort) untuk mengikuti perjalanan 

neck pain kedepan agar lebih 

mengupas faktor resiko 
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